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ABSTRACT 
 

This study aims to improve understanding of mathematical concepts through a 
jigsaw cooperative learning model. The research was conducted on sixth grade 
students of Elementary school  Karangwuluh, Kapanewon Temon, Kulon Progo 
Regency. This type of research is Classroom Action Research (CAR). The research 
subjects were 11 students on sixth grade students at Elementary school of  
Karangwuluh, Temon, Kulon Progo. The object of this research is the understanding 
of mathematical concepts. Data collection techniques used were observation, 
cognitive tests of mathematical concepts, field notes, and documentation. The 
research instrument used was a rating scale observation sheet and mathematical 
concept cognitive test questions. The use of the jigsaw cooperative model in the 
process of learning mathematics can improve the understanding of mathematical 
concepts in class VI students of Elementary school Karangwuluh. The impact of this 
process is the increased understanding of mathematical concepts, students of class 
VI at Elementary school of Karangwuluh. This is evidenced by the average score of 
the first cycle of 56.2, in the second cycle it increased to 81.1. Based on these results 
it can be concluded that the jigsaw cooperative model can improve the 
understanding of mathematical concepts in class VI students of Elementary school 
Karangwuluh. 
 
Keywords: student understanding; mathematical concepts; jigsaw cooperative 
learning model 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Penelitian dilakukan pada siswa 
Kelas VI SDN Karangwuluh, Kapanewon Temon, Kabupaten Kulon Progo. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian 
yaitu siswa Kelas VI SDN Karangwuluh, Temon, Kulon Progo yang berjumlah 11 
siswa. Objek penelitian ini adalah pemahaman konsep matematika. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan, tes kognitif konsep 
matematika, catatan lapangan, dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah lembar pengamatan rating scale dan soal tes kognitif konsep 
matematika. Penggunaan model kooperatif tipe jigsaw dalam proses pembelajaran 
matematika dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa Kelas VI 
SDN Karangwuluh. Dampak dari proses tersebut adalah meningkatnya 
pemahaman konsep matematika, siswa Kelas VI SDN Karangwuluh. Hal tersebut 
dibuktikan dengan skor rerata siklus I 56,2, pada siklus II meningkat menjadi 81,1. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model kooperatif tipe jigsaw 
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dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa Kelas VI SDN 
Karangwuluh. 
 
Kata Kunci: pemahaman siswa; konsep matematika; model kooperatif jigsaw 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan dalam kehidupan 

memiliki peranan penting karena 

pendidikan merupakan upaya untuk 

meningkatkan dan mengembangkan 

kualitas sumber daya manusia agar 

memiliki pemikiran yang kritis, logis, 

dan kreatif (Widiyanti & Nisa, 2021). 

(Menurut Syaiful Karim & Daryanto 

(2017)  perkembangan dunia di abad 

21 ditandai dengan pemanfaatan 

teknologi dan informasi. Hal ini 

membuat dunia melampaui sekat-

sekat geografis, sehingga siswa 

leluasa mengakses informasi yang 

sangat berpengaruh terhadap cara 

belajar siswa. Belajar adalah segala 

proses atau usaha yang dilakukan 

secara sadar, sengaja, aktif, dan 

integrative untuk menciptakan 

perubahan dalam dirinya menuju 

kesempurnaan hidup, sedangkan 

pembelajaran merupakan suatu cara 

atau proses atau perbuatan yang 

dapat menjadikan seseorang belajar 

(Dr. Cucu Sutianah, 2022). 

Keberhasilan pembelajaran 

ditunjukan oleh dikuasainya tujuan 

pembelajaran oleh siswa. Kita semua 

mengakui bahwa salah satu faktor 

keberhasilan dalam pembelajaran 

adalah faktor kemampuan guru dalam 

merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran. Pembelajaran efektif 

tidak akan muncul dengan sendirinya 

tetapi guru harus menciptakan 

pembelajaran yang memungkinkan 

siswa mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan secara optimal.  

Permasalahan yang penulis 

hadapi sebagai guru Kelas VI SDN 

Karangwuluh Kabupaten Kulon Progo 

adalah rendahnya hasil belajar 

matematika. kesulitan belajar yang 

sering dialami siswa dapat dibedakan 

menjadi dua jenis, yaitu: Pertama, 

disebabkan oleh ketidakmampuan 

belajar yang terletak dalam 

perkembangan kognitif anak sendiri 

dan kedua, kesulitan belajar yang 

disebabkan oleh faktor di luar anak 

atau masalah lain pada anak 

(Penelitian & Fahmi Arifin, 2020). 

Salah satu faktor penyebab kesulitan 

belajar siswa adalah kurangnya 

perhatian orang tua karena mayoritas 

bekerja sampai sore hari (Devi 

Asriyanti et al., 2020). Berdasarkan 

hasil penelitian oleh (Fitri Romansyah, 

2018)siswa yang belum paham dasar 
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luas dan keliling lingkaran akan 

mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah luas dan 

keliling lingkaran. Siswa yang hanya 

hafal rumusnya saja pun masih 

kesulitan dalam mengerjakan soal 

apabila tidak rajin berlatih 

mengerjakan soal. Dari ulangan 

tentang luas dan keliling lingkaran 

Dengan Fungsinya dari 11 siswa 

hanya berkisar 2 (18,1 %) siswa yang 

tuntas dengan nilai rata – rata kelas 

56,2 padahal ketuntasan minimal 

adalah 75. 

Geijala yang nampak adalah siswa 

kuirang beirgairah dalam meineirima 

peimbeilajaran dan keiceindeiruingan 

beirsikap pasif dan suika meincontoh. 

Siswa hanya meinghafal seihingga 

kuirang meimahami konseip. 

Reindahnya hasil beilajar teirseibuit 

antara lain diseibabkan tidak teipatnya 

guiru dalam pembeilajaran. Padahal 

peimbelajaran mateimatika meruipakan 

konseip menghituing mengguinakan 

angka . ada beibeirapa teiori beilajar 

yang cocok untuik diteirapkan dalam 

peimahaman konseip mateimatika yaitu 

teiori Konstruiktivisme dan teiori bruneir. 

Deingan teiori konstruiktivismei siswa 

dapat beirfikir uintuik meinyeileisaikan 

masalah, meincari ideia dan meimbuiat 

keiputusan. Siswa akan leibih paham 

kareina meireika teirlibat langsuing 

dalam meibina pengeitahuian barui, 

mereika akan leibih paham dan mampu 

meingapliklasikannya dalam seimuia 

situiasi. Seilain itui siswa teirlibat seicara 

langsuing deingan aktif, meireika akan 

ingat leibih lama seimuia konseip 

(Wahab & Rosnawati, 2021). 

Pembeilajaran mateimatika deingan 

meinerapkan Teiori Beilajar Jeirome 

Bruiner dalam pembeilajaran meimbuiat 

siswa beirminat dan antusias siswa 

seilama meingikuiti peimbeilajaran seirta 

meimbuiat siswa teirlibat aktif dalam 

peimbeilajaran. Hal ini dikareinakan 

peimbeilajaran dilakuikan seicara 

beirtahap deingan cara meilakuikan 

eikspeirimen langsuing teirhadap beinda 

nyata. Siswa meinjadi leibih muidah 

meimahami dan meingingat mateiri 

pembeilajaran beirdasarkan 

peingalamannya seibab proseis beilajar 

dilakuikan guiru seicara beirtahap dan 

siswa ikuit teirlibat aktif di dalamnya 

(Agustina et al., 2020) . Peimahaman 

akan tahapan peirkeimbangan kognitif 

siswa adalah salah satui hal peinting 

yang haruis dimiliki guirui. Beirdasarkan 

teiori Piageit siswa uisia seikolah dasar 

masuik pada tahapan opeirasional 

konkreit dimana siswa akan muidah 

meimahami suatu hal yang berupa 

beinda-beinda konkreit (Nabila, 2021). 

Meimpeirhatikan peintingnya 

peimahaman konseip mateimatika di 
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Keilas VI SDN Karangwuiluih 

Kabuipatein Kuilon Progo.  

Mateimatika meimiliki peiranan 

sangat beisar dalam keihiduipan 

meindatang, namuin deiwasa ini mata 

peilajaran mateimatika masih meinjadi 

pobia bagi keibanyakan siswa. 

Seihingga peirlui dibeirikan modeil-

modeil peimbeilajaran yang dapat 

meinarik siswa uintuik bisa meimahami, 

meinguasai konsep-konseip 

mateimatika deingan beinar (Ginanjar, 

2019). Beirdasarkan hasil diskusi 

deingan teiman seijawat peirlu adanya 

Peneilitian Tindakan Keilas guina 

meiningkatkan hasil belajar, 

membangkitkan kreatifitas dan ide-ide 

siswa, meinyeinangkan bagi siswa, 

meilaluii pembeilajaran koopeiratif 

modeil Jigsaw. Hal ini diperkuat oleih 

peineilitian yang dilakuikan oleih 

(Kenedi et al., n.d.) bahwa modeil 

pembeilajaran jigsaw yang 

diinteigrasikan deingan meidia animasi 

dapat meimbantu meiningkatkan 

peimahaman siswa seikolah dasar. 

Meidia peimbeilajaran dapat meimbantu 

dalam meinyajikan data agar leibih 

meinarik, meimpermudah dalam 

peinafsiran data, dapat meimadatkan 

informasi seihingga dapat 

meiningkatkan peimahaman dalam 

peimbeilajaran kareina motivasi dan 

minat peiserta didik dapat dibangkitkan 

deingan meidia pembeilajaran. Seicara 

fisik media pembeilajaran dapat 

beiruipa kaseit, buiku, videio, dan 

gambar (Hariyono & Widhi, 2021) . 

Seilain itui agar pembeilajaran deingan 

modeil jigsaw efeiktif haruis dibareingi 

deingan aseismein HOTS agar bisa 

meingasah keimampuan siswa beirpikir 

tingkat tinggi dan meindapatkan 

peimahaman yang baik teirhadap suiatui 

konseip (Ilmiah et al., 2022).  

Peimbeilajaran koopeiratif modeil 

Jigsaw seilain uintuik meimbanguin 

tangguing jawab pribadi dan tangguing 

jawab keilompok juiga uintuik meiruibah 

peimbeilajaran yang seilama ini banyak 

dilaksanakan oleih para guru. Dimana 

guru tidak meiruipakan satu–satunya 

sumber belajar (teacher centered) 

bagi siswa, sebab reikan seibaya 

(peer teiaching) juiga seibagai suimber 

peingatahuian bagi dirinya. Keileibihan 

dari modeil peimbeilajaran jigsaw 

adalah siswa leibih aktif dalam 

meinyampaikan peindapat dan 

menumbuihkan keirjasama keilompok 

dalam meimahami suatu konseip, 

seihingga siswa akan muidah 

meineirima peinjeilasan dari teimannya 

seindiri (Eka Putri Rahayu, 2022). Di 

samping itu, agar siswa dapat 

meinuintaskan topik mateiri yang 

dipeilajarinya sampai meireika meinjadi 

ahli deingan meingguinakan 
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peindeikatan tuitor seibaya (Khaerul 

Ummah, 2021). Seijalan deingan 

peineilitian yang dilakuikan oleih (Gusta 

et al., 2020) modeil jigsaw dapat 

meiningkatkan keimampuan keirja 

sama antar siswa. Modeil jigsaw 

sangat cocok diteirapkan uintuik 

peimbeilajaran kurikulum meirdeika.  

Pemeirintah meinawarkan 

impleimeintasi Kuirikuiluim Meirdeika 

tahuin 2022 keipada seikolah di seiluiruih 

Indoneisia yaitui : (1) Kurikulum 2013 

seicara uituih; (2) Kuirikuiluim Daruirat; (3) 

Kuirikuiluim 2013 yang 

diseideirhanakan; dan (4) Kuirikuiluim 

Meirdeika deingan beibeirapa pilihan 

seipeirti Mandiri Beilajar, Mandiri 

Beiruibah, dan Mandiri beirbagi (Aprima 

& Sari, 2022) . Impleimeintasi 

kuirikuiluim meirdeika leibih fleiksibeil 

dibandingkan deingan kurikulum--

kurikulum seibeilumnya. Misalnya 

dalam peinyuisuinan buikui kuirikuiluim 

dan peirangkat ajar, seikolah dibeirikan 

weiweinang sepenuihnya uintuik 

meingeimbangkan kedua hal teseibut. 

Dari uiraian di atas peneiliti akan 

melakuikan peineilitian tindakan kelas 

deingan menerapkan modeil jigsaw 

untuik meiningkatkan peimahaman 

konseip mateimatika siswa Keilas VI 

SDN Karangwuiluih. 

 

 

B. Metode Penelitian  

Peineilitian ini dimaksuidkan uintuik 

meilakuikan peirbaikan proseis 

peimbeilajaran yang dilakuikan terus 

menerus sampai dipeiroleih targeit yang 

diinginkan. Oleih karenanya dilakuikan 

peineilitian tindakan keilas. Proseduir 

peineilitian Tindakan keilas atau PTK 

(Classroom Action Reiseiarch) 

meingacui pada deisain Keimmis dan 

Mc Taggart (1981) yaitui peireincanaan, 

tindakan & obseirvasi, kemudian 

reifleiksi (Arikunto et al., 2015). 

Peineilitian tindakan keilas (PTK) ini 

dilaksanakan dalam beibeirapa siklus, 

siklus peirtama dilakuikan duia kali 

tatap muika dalam pembeilajaran, dan 

sikluis keiduia dilakuikan duia kali tatap 

muika dalam peimbeilajaran.  

Peineilitian ini dilaksanakan di 

Keilas VI SDN Karangwuiluih yang 

beiralamat di Karangwuiluih, Teimon, 

Kuilon Progo. Keigiatan peineilitian ini 

dilaksanakan pada semester 2 geinap 

tahuin ajaran 2022/2023. Keigiatan pra 

sikluis  dilaksanakan pada 23 Mareit 

2023. Sikluis I dimuilai tanggal 10-12 

April 2023, dan sikluis II dilaksanakan 

seiteilah  sikluis I yaitu pada 24-26 April 

2023. Suibjeik dalam peineilitian ini 

adalah siswa Keilas VI SDN 

Karangwuiluh deingan juimlah 11 siswa 

yang teirdiri dari 7 laki-laki dan 4 siswa  

peireimpuian. Karakteiristik siswa Keilas 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 08 Nomor 02, September 2023 

1095 
 

VI SDN Karangwuiluih  cuikup baik dan 

bisa dijadikan seibagai suibjeik 

peineilitian. Peineiliti dalam peineilitan ini 

adalah seibagai observeir, peinguimpuil 

data, menganalisis data, palapor hasil 

peineilitian, seikaliguis meinjadi gurui. 

Pada peineilitian ini teiknik 

pengumpuilan data yang diguinakan 

yaitu leimbar obseirvasi siswa, tes, 

catatan lapangan dan dokumeintasi. 

Analisis data yang diguinakan 

yaitu analisis kuialitatif dan deskriptif 

kuiantitatif. Data yang diolah dalam 

peineilitian ini adalah data kuialitatif dan 

kuiantitatif. Data kuialitatif beiruipa 

deiskripsi proseis peimbeilajaran 

mateimatika, seidangkan data 

kuiantitatif  beiruipa skor hasil 

peingamatan dan skor hasil teis. 

Peneiilitian ini dikatakan beirhasil bila 

teirjadi keinaikan pada skor reirata 

peingamatan minimal 75  dan skor 

reirata keilas siswa minimal 75. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Tahapan proses peimbeilajaran 

meingguinakan modeil jigsaw diawali 

deingan guru meinyuisuin keilas meinjadi 

keilompok “inti” heterogein. selanjuitnya 

guru membeirikan teima, teiks, 

informasi, ataui materi-materi keipada 

keilas itu dan meimbantu siswa 

meimahami meingapa meireika 

meimpeilajari teima itu, bagaimana 

meinyeisuiaikan teima teima itu deingan 

apa yang teilah mereika keirjakan 

seibeiluimnya, dan apa yang akan 

meireika peilajari seilanjuitnya. Dalam 

tahap ini, yang peinting adalah bahwa 

siswa meinjadi teirtarik deingan apa 

yang seidang meireika. Guirui 

menjeilaskan bahwa hasil beilajar 

siswa akan dinilai seiluiruihnya. 

Keimuidian siswa dibagi meinjadi 

keilompok ahli. Siswa beikerja dalam 

“keilompok inti” mereka, teitapi masuik 

lagi ke dalam “keilompok ahli”, yang 

masing-masing darinya menguiasai 

tuigas peimbeilajaran yang beirbeida. 

semua peinugasan mruipakan bagian 

peinting dari uinit kerja yang sama. 

Seiteilah keilompok-keilompok ahli 

meinguiasai bagian meireika atas uinit 

itui, siswa keimbali kei keilompok-

keilompok inti meireika dan saling 

meimbeiritahu pengeitahuan barui yang 

teilah mereika peiroleih. Aktivitas itu 

beirakhir deingan tahap deingan seitiap 

siswa yang haruis mengguinakan 

pengeitahuan atas seiluruh unit iti. Ini 

bisa diseileisaikan deingan 

menyeilenggarakan teis individuial atau 

deingan diskuisi seiluruh keilas atau 

beirmain peirson di mana siswa seicara 

seindiri- sendiri diminta meinuinjuikkan 

“keimahiran” m ireika (Anitra, n.d., 

2021). Modeil pembeilajaran Jigsaw 

meindorong dan meimbeiri kesempatan 
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keipada siswa uintuik teirampil dalam 

berkomuinikasi. Artinya siswa 

didorong uintuik mampui meinyatakan 

peindapat atau idenya  

deingan jeilas, meindeigarkan orang 

lain dan meinanggapinya deingan 

teipat, seirta meingajuikan peirtanyaan 

deingan baik. Seihingga seicara tidak 

langsuing keimampuian beirpikir kritis 

siswa akan berkembang deingan 

meingguinakan modeil peimbeilajaran 

Jigsaw (Susanti et al., 2019). 

Guru kelas VI (peneliti) bersama 

teman sejawat (kolabolator) 

mengadakan diskusi dan selanjutnya 

menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran, menyiapkan media 

pembelajaran dan instrumen–

instrumen lainnya. Mempersiapkan 

instrumen pengamatan (observasi) 

aspek-aspek proses pembelajaran 

yang dilakukan guru dan aktivitas 

siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Membuat RPP yang akan dipraktikkan 

saat pembelajaran. Peneliti 

melakukan langkah pembelajaran 

sesuai dengan skenario pembelajaran 

(rencana pembelajaran terlampir). 

Siswa mengikuti kegiatan 

pembelajaran dan melaksanakan 

kegiatan sesuai dengan skenario 

kegiatan belajar mengajar. Peneliti 

melakukan pengamatan sesuai 

dengan instrumen pengamatan 

tentang aspek-aspek proses 

pembelajaran yang dilakukan guru 

dan aktivitas siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Adapun data hasil 

evaluasi dalam kegiatan 

pembelajaran matematika adalah 

seperti pada tabel berikut: 

Tabel 1. Peiroleihan Nilai Hasil 

Eivaluiasi Sikluis I 

 

Pada sikluis I rata-rata preistasi 

keilas yang diambil dari nilai eivaluiasi   

suidah ada peiningkatan seitiap 

peirteimuiannya. Namun masih banyak 

siswa yang nilainya berada dibawah 

KKM.  Siswa yang rata-ratanya diatas 

KKM seibanyak 2 orang dan yang rata-

ratanya masih dibawah KKM 9 orang. 

Peirseintasei nilai rata-rata keituintasan 

keilas seibeisar 22,2 %. Dari data diatas 

peirlui adanya peirbaikan 

/peinyeimpuirnaan pada sikluis II. 

Variasi modeil peimbeilajaran, 

peimahaman mateiri, peimbeirian 

motivasi, dan peiran teiman seijawat 

yang meinjadi keileimahan pada sikluis 

ini. Beirdasarkan peineilitian (Pathak & 

Ram, n.d., 2018) peiran teiman seijawat 

dan peimbeilajaran kolaboratif sangat 

NO SIKLUS 

Rerata Nilai Pertemuan 
ke- 

% 
Ketunt
asan 

  1 2 3 4   

1 Siklus 
1 

50.6 52.5 54.6 58.6  22,2% 
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peinting dalam meiningkatkan 

peimahaman mateimatika siswa 

seikolah dasar. 

Dari rata-rata kelas hasil evaluasi 

ada kenaikan di setiap pertemuannya, 

namun hasil tersebut masih kurang 

dari batas minimal ketuntasan. 

Terlihat siswa yang tuntas (mendapat 

nilai ≥75) hanya 2 siswa (22,2 %). 

Berarti siswa belum dapat menguasai 

konsep matematika, mungkin 

disebabkan pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw adalah hal baru, kurangnya 

pemahaman siswa dalam 

mempelajari/menerima penjelasan 

dari guru, kurang sistimatis guru 

dalam presentasi dan diskusi kelas, 

kurangnya pemberian motivasi dari 

guru, kurangnya bimbingan guru 

dalam diskusi. Untuk itu dalam siklus 

II perlu pembenahan atas kelemahan 

kelemahan tersebut diatas. Beberapa 

hal yang saya laksanakan dalam 

siklus II antara lain: memberikan quiz 

pada masing masing siswa sebelum 

kembali ke kelompok asal. Hal ini 

bertujuan untuk memastikan siswa 

benar-benar paham materi yang 

dipelajari. 

Peneliti melaksanakan praktik 

Siklus II dengan melakukan 

perencanaan kegiatan sebagai 

berikut: menetapkan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

mempersiapkan rencana 

pembelajaran dengan model jigsaw 

yang dimodifikasi dengan pemberian 

quiz pada siswa, mempersiapkan 

instrumen pengamatan (observasi) 

aspek-aspek proses pembelajaran 

yang dilakukan guru dan aktivitas 

siswa dalam kegiatan pembelajaran 

sesuai materi pokok, dan 

mempersiapkan alat peraga/media 

yang akan dipergunakan dalam 

proses pembelajaran berkaitan 

dengan materi pokok. Langkah 

selanjutnya peneliti melaksanakan 

praktik pembelajaran dan observasi 

dengan tahapan Guru melakukan 

langkah pembelajaran sesuai dengan 

modifikasi model pembelajaran jigsaw 

dengan menambahkan quiz untuk 

memperbaiki kelemahan di siklus 1 

Siswa mengikuti kegiatan 

pembelajaran dan melaksanakan 

kegiatan sesuai dengan skenario 

kegiatan belajar mengajar. Peneliti 

melakukan pengamatan sesuai 

dengan instrumen pengamatan 

tentang aspek-aspek proses 

pembelajaran yang dilakukan guru 

dan aktivitas siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Adapun data hasil 

evaluasi dalam kegiatan 

pembelajaran matematika. adalah 

seperti pada tabel berikut: 
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Tabel 2. Peiroleihan Nilai Hasil Eivaluiasi 

Sikluis II 

NO SIKLUS 
Rerata Nilai 

Pertemuan ke- 
%Ketu
ntasan 

  1 2 3 4 5  

1 Siklus 
2 

73.
6 

77.
5 

81.
5 

84
.4 

88
.3 

100% 

 

Pada sikluis II rata-rata preistasi 

keilas yang diambil dari nilai eivaluiasi 

suidah ada peiningkatan seitiap 

peirteimuiannya dan leibih baik dari 

sikluis 1. preistasi individu siswapuin 

meingalami peiningkatan dari 11 siswa.  

peirseintasei nilai rata-rata keituintasan 

keilas seibeisar 100 % artinya seimua 

siswa dapat tuintas. Seiteilah peineilti 

mempeirbaiki keilemahan di sikluis 1 

Peimahaman siswa pada konseip 

mateimatika di sikluis II dapat 

meiningkat signifikan. Adanya variasi 

modeil peimbeilajaran meimbuiat 

motivasi siswa dalam meimahami 

konseip mateimatika meiningkat. 

Variasi peimbeirian LKPD juiga dapat 

meimbantui meiningkatkan 

peimahaman konseip siswa. Seijalan 

deingan peineilitian yang dilakuikan oleih 

(Walida et al., 2023)  yang 

meinuinjuikkan adanya peiningkatan 

peimahaman mateiri keililing lingkaran 

seiteilah meingguinakan LKPD saat 

peimbeilajaran. untuik meincapai hasil 

yang optimal dari proseis beilajar 

meingajar salah satu yang disarankan 

dalam diguinakannya puila media yang 

beirsifat langsuing, beirsifat nyata atau 

reialita (Endah Poerwati et al., 2020).  

Dari nilai rata-rata keilas hasil 

eivaluiasi di sikluis II  keinaikan 

dibanding deingan sikluis I nilai rata-

rata siswa. Pada sikluis I siswa yang 

tuintas (meindapat nilai ≥75) hanya 2 

siswa (22,2 %). Hal ini diseibabkan 

oleih kuirangnya peimahaman siswa 

dalam meimpeilajari/meineirima 

peinjeilasan dari guirui dan kuirang 

eifeiktifnya diskuisi keilas. Pada sikluis II 

peirseintase nilai rata-rata keituintasan 

keilas seibeisar 100 % artinya seimuia 

siswa dapat tuintas. Seiteilah peineilti 

meimpeirbaiki keileimahan di sikluis 1 

Peimahaman siswa pada konseip 

mateimatika di sikluis II dapat 

meiningkat signifikan. Adanya variasi 

modeil peimbeilajaran meimbuiat 

motivasi siswa dalam meimahami 

konseip mateimatika meiningkat. 

Peningkatan nilai siswa dapat dilihat 

pada table berikut: 

 
Tabel 3. Peirbandingan Nilai Hasil 

Beilajar Sikluis I dan sikluis II 

NO SIKLUS 

Rerata Nilai 

Pertemuan ke- 

% 

Ketun

tasan 

  1 2 3 4 5  

1 Siklus 1 50.

6 

52.

5 

54.

6 

58.

6 
- 

22,2% 
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2 Siklus 

2 

73.

6 

77.

5 

81.

5 

84.

4 

88.

3 100% 

 

Dari nilai rata-rata keilas hasil 

eivaluiasi di sikluis II  meingalami 

keinaikan dibanding deingan sikluis I. 

Seiteilah peineilti meimpeirbaiki 

keileimahan di sikluis 1 Peimahaman 

siswa pada konseip mateimatika di 

sikluis II dapat meiningkat signifikan. 

Beirikuit ini adalah tabeil dan diagram 

peirbandingan nilai hasil beilajar sikluis 

1 dan sikluis 2. Teirdapat variasi hasil 

beilajar siswa yang dipeingaruihi oleih 

beirbagai faktor, baik faktor inteirnal 

siswa mauipuin faktor eiksteirnal siswa. 

Faktor inteirnal ataui faktor yang 

beirasal dari dalam diri individui, 

misalnya tingkat keimampuian kognitif 

(peingeitahuian), cara beirfikir, 

keimampuian, minat, bakat, keiseihatan, 

dan seibagainya. Faktor eiksteirnal 

siswa ataui faktor yang beirasal dari 

luiar diri individui, misalnya keiluiarga, 

waktui, lingkuingan seikolah, kondisi 

seikolah, leitak seikolah, dan suibjeik 

peineilitian (Widyaningrum & Harjono, 

2019) . semua faktor tersebut sangat 

berperan dalam menentukan 

keberhasilan belajar siswa. 

Peningkatan pemahan konsep 

matematika yang dialami siswa dapat 

diamati pada diagram berikut ini: 

 

Gambar 1. Diagram Peirbandingan 

Nilai Rata-Rata Siswa 

Teirhadap Peimahaman 

Konseip MATEiMATIKA 

Berdasarkan diagram di atas, nilai 

rata-rata keilas hasil eivaluiasi di sikluis 

II  meingalami keinaikan dibanding 

deingan sikluis I nilai rata-rata siswa. 

Pada sikluis I siswa yang tuintas 

(meindapat nilai ≥75) hanya 2 siswa 

(22,2 %). Hal ini diseibabkan oleih 

kuirangnya peimahaman siswa dalam 

meimpeilajari/meineirima peinjeilasan 

dari guirui dan kuirang eifeiktifnya diskuisi 

keilas. Pada sikluis II peirseintasei nilai 

rata-rata keituntasan keilas seibeisar 

100 % artinya seimuia siswa dapat 

tuintas, seihingga dapat dikatakan 

bahwa indikator keirja yang teilah 

diteitapkan dalam peirbaikan 

peimbeilajaran yang beirjuiduil 

“Pe ineirapan Modeil Koopeiratif Tipei 

Jigsaw untuik Meiningkatkan 

Peimahaman Konseip mateimatika 

Siswa Keilas VI SDN Karangwuiluih” 

dapat teircapai.  
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Hasil ini seijalan deingan peineilitian 

yang dilakuikan oleih (Arrasyid, 

2022) teintang peingaruih modeil 

peimbeilajaran koopeiratif tipei jigsaw 

teirhadap hasil beilajar mateimatika 

keilas IV SD guiguis V Teigaldlimo 

dapat dikeitahuii bahwa nilai rata-

rata pada keilas kontrol seibeisar 

58,57 dan pada keilas eikspeirimein 

seibeisar 89,17. Seidangkan nilai 

KKM mata peilajaran mateimatika di 

guiguis V Teigaldlimo adalah 60,00. 

Dari hasil peirhituingan nilai rata-rata 

duia keilas di atas dapat dilihat 

bahwa ada peirbeidaan hasil beilajar 

meingguinakan modeil peimbeilajaran 

konveinsional deingan modeil 

peimbeilajaran koopeiratif tipei 

jigsaw. Hasil Penelitian tersebut 

menguatkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa. 

 

D. Kesimpulan 

Pendeikatan peimbeilajaran 

koopeiratif modeil  Jigsaw merupakan 

peindeikatan peimbeilajaran deingan 

modeil peimbeilajaran yang dapat 

meirangsang kreativitas beirpikir siswa 

uintuik meimecahkan peirmasalahan 

yang dihadapinya. Siswa dapat 

meingingat secara baik seigala beintuik 

perilakuinya deingan adanya 

pembintuikan keilompok asal dan 

keilompok ahli, seihingga hasil 

peimbeilajaran meinjadi leibih optimal. 

peirseintasei nilai rata-rata keituintasan 

keilas meiningkat dari sikluis I  22,2 % 

meinjadi 100 % di sikluis II seihingga 

dapat dikatakan proseis peimbeilajaran 

yang teilah diteirapkan dalam 

peirbaikan pembeilajaran yang berjuduil 

“Pe inerapan Modeil Kooperatif 

TipeiJigsaw uintuik Meiningkatkan 

Peimahaman Konseip mateimatika 

Siswa Keilas VI SDN Karangwuiluih” 

dapat teircapai. 
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